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Today, the development of technology continues to 
increase, it can be seen from the increasing number of 
electronic devices that are used day to day, one of that 
is the maintenance of park. 
One important thing in making the city park is a 
fountain. The existence of a fountain can make the park 
atmosphere more attractive and beautiful. Most of the 
existing fountain spouting only static bursts (no 
variation), of course this will lead to boredom for park 
visitors if seen in a long time. The purpose of this 
research is how to design a fountain that can be 
controlled high and low water bursts, pattern of bursts 
and fountain lighting design so it looks more beautiful 
and attractive. 
This automatic fountain used microcontroller 
AT89S52 as master controller of systems. As for the 
plan to be controlled is the water pump, electric valves 
and electric lighting fountains. Microcontroller 
AT89S52 used assembler language which design using 
personal computer. 
Based on this research that has been completed, 
the automatic fountain show variations patterns of 
bursts and lighting  during 11 minutes 58 seconds for 1 
cycle program. 
Keywords : Automatic Fountain, Assembler, Nozzle, 
Electric valve, Microcontroller AT89S52. 
 
1. Pendahuluan 
Dalam beberapa dekade ini perkembangan 
teknologi terus mengalami peningkatan, hal ini terlihat 
dengan semakin banyaknya masyarakat yang 
menggunakan peralatan elektronika. Banyak aplikasi 
elektronika digunakan dalam keperluan sehari-hari, 
salah satunya dalam memperindah taman. Adapun 
aplikasi elektronika yang digunakan dalam 
pemeliharaan taman  seperti penyiram rumput 
otomatis, penggunaan lampu taman dengan sensor 
cahaya yang dapat menyala secara otomatis pada saat 
hari gelap guna meningkatkan keindahan serta keasrian 
taman. 
Selain penyiram rumput otomatis dan sistem 
pengendalian lampu taman, masih ada sarana 
pendukung keindahan yang memanfaatkan teknologi 
elektronika yaitu sistem pengendalian air mancur. Air 
mancur merupakan suatu bagian dari taman yang 
sangat menarik dan dapat membuat suasana taman 
menjadi lebih indah dan segar untuk dipandang. Akan 
tetapi semburan-semburan air ini telah diatur 
sedemikian rupa, baik arah maupun bentuk semburan 
air yang akan dihasilkan dan kebanyakan masih 
menggunakan suatu pola semburan yang tetap, 
khususnya taman yang berada di kawasan kota 
Pontianak. Hal ini akan menimbulkan kejenuhan bagi 
masyarakat berkurangnya nilai keindahan dan estetika 
dari taman tersebut. 
Untuk mengatasi kejenuhan ini, maka perlu 
dirancang suatu air mancur yang semburan air dan 
warna lampu penerangannya bervariasi serta dapat 
dikendalikan secara otomatis. Agar air mancur dapat 
menyemburkan semburan air yang bervariasi perlu 
dirancang kran elektrik yang katubnya dapat 
dikendalikan sudut putarannya.  
 
2. Tinjauan Pustaka  
Mikrokontroler merupakan sebuah chip yang dapat 
digunakan untuk mengendalikan suatu sistem, baik 
yang bersifat sederhana maupun kompleks. 
Mikrokontroler memiliki unit input/output langsung, 
memproses bit, memiliki program relatif sederhana 
yang berhubungan langsung dengan input/output. 
Sedangkan untuk aplikasinya, sistem ini memiliki 
karakteristik tersendiri, yaitu memiliki program khusus 
yang disimpan dalam memori untuk aplikasi tertentu, 
mengkonsumsi sedikit daya, murah, memiliki 
rangkaian dan unit input/output yang sederhana dan 
kompak. Chip ini mudah diprogram, sederhana, dan 
baik untuk para pemula atau profesional di bidang 
elektronika (Usman, 2008). 
AT89S52 merupakan mikrokontroler yang 
dikembangkan dari 8051 standar (semua pin dan 
instruksi assembler sesuai dengan standar 8051) oleh 
Atmel Corporation. Mikrokontroler ini dirancang 
dengan teknologi CMOS dan memori  volatile dari 
Atmel dengan memori program internal (memori flash) 
sebesar 8 KB yang diprogram dalam sistem (In-system 
programmable flash memory-ISP). 
Sistem minimum mikrokontroler adalah sistem 
elektronika yang terdiri dari komponen-komponen 
dasar yang dibutuhkan oleh suatu mikrokontroler untuk 
dapat berfungsi dengan baik. Sistem ini dapat 
dihubungkan dengan rangkaian lain untuk menjalankan 
fungsi tertentu.  
Pada umumnya suatu mikrokontroler membutuhkan 
dua elemen (selain power supply) yaitu kristal osilator 
(XTAL) dan rangkaian reset. Fungsi rangkaian reset 
adalah untuk membuat mikrokontroler memulai 
kembali pembacaan program, hal tersebut dibutuhkan 
pada saat mikrokontroler mengalami gangguan dalam 
mengeksekusi program. Selain kristal osilator dan 
rangkaian reset, mikrokontroler memerlukan konektor 
ISP untuk mengunduh program ke mikrokontroler. 
Rangkaian sistem minimum mikrokontroler AT89S52 
dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 2.1 Sistem Minimum AT89S52 
 
Solenoid valve (kran elektrik) adalah kran yang 
bekerja secara elektromekanik. Kran akan aktif bekerja 
apabila input rangkaian solenoid valve mendapat sinyal 
high yang akan mengaktifkan kerja dari katub yang 
terdapat pada kran elektrik. Prinsip kerjanya 
menyerupai inti besi dalam kumparan kawat yang 
dialiri arus listrik seperti yang terlihat pada Gambar 
2.2. Kumparan berarus listrik akan menimbulkan 
medan magnet di sekelilingnya, akibatnya inti besi 
tertarik. Dalam sistem ini maka kran menjadi terbuka 
dan tertutup kembali bila arus listrik dihilangkan. Kran 
elektrik biasanya diproduksi menggunakan bahan 
logam maupun karet, menggunakan masukan AC 
maupun DC sesuai kebutuhan pemakaian. 
 
Gambar 2.2 Prinsip Kerja Solenoid Valve 
Saat kran elektrik mendapat masukan air melalui 
selang A maka air tidak akan mengalir keluar melalui 
selang F jika kondisi kontroler E bernilai logika low. 
Maka kontroler E perlu diberi input arus listrik bernilai 
logika high agar sekat B dan D bekerja sehingga katub 
C terbuka dan air mengalir keluar melalui selang F. 
Jika arus listrik bernilai logika low maka sekat B dan D 
tidak bekerja dan katub C tertutup kembali sehingga  
air tidak mengalir melalui selang F. 
Pada sistem air mancur otomatis yang dirancang ini 
tidak digunakan kran elektrik yang pada umumnya 
tersedia di pasaran., tetapi merancang sendiri kran 
elektrik yang berbeda dengan kran elektrik pada 
umumnya seperti yang terlihat pada Gambar 2.3. Kran 
elektrik ini tidak hanya membuka atau menutup katub, 
tetapi juga membuka kecil, sedang dan besar, sehingga 
semburan yang dihasilkan lebih bervariasi.  
 
Gambar 2.3 Rancangan Kran Elektrik 
 
 
Gambar 2.4 Hasil Rancangan Kran Elektrik 
 
Kran elektrik yang dirancang menggunakan kran air 
(4) yang biasa digunakan dalam kebutuhan sehari-hari. 
Sumber air dipompa menggunakan pompa air menuju 
penampang air masuk kran elektrik (7) melewati katub 
kran berbentuk bola yang terletak di dalam kran 
elektrik (4) yang keluar melewati penampang air keluar 
(6).  
Motor DC (1) diberi arus listrik sehingga motor DC 
berputar. Putaran yang dihasilkan motor DC sangat 
cepat, sehingga perlu dipasangkan gear box (2) supaya 
putaran katub kran dapat diatur. Dengan 
menghubungkan gear box dengan poros katub kran (3), 
maka kran elektrik yang dirancang dapat mengatur 
sudut putaran katub dengan memberikan arus listrik 
melalui motor DC.  
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3. Hasil Pengujian Kran Elektrik dan Sistem Air 
Mancur Otomatis 
Pengujian kran elektrik bertujuan untuk mengetahui 
berapa lama waktu yang diperlukan katub kran elektrik 
agar dapat berputar sebesar 360
0
. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara memberi tegangan sebesar 12 V 
pada motor kran elektrik, kemudian mengukur lama 
waktu yang diperlukan katub kran elektrik agar dapat 
berputar sebesar 360
0
 dengan menggunakan stopwatch. 
Pengujian ini dilakukan dengan mengambil 5 kali 
pengukuran waktu. 
 
Tabel 3.1 Tabel Hasil Pengukuran Waktu 
No. Jumlah Pengukuran 
Waktu Ke- 
Hasil Pengukuran 
Waktu (detik) 
1 1 42.68 
2 2 41.30 
3 3 42.20 
4 4 42.18 
5 5 41.70 
 
Tabel 3.1 memperlihatkan hasil pengukuran waktu 
yang diperlukan katub kran elektrik agar dapat berputar 
sebesar 360
0
. Pengukuran dilakukan sebanyak 5 kali. 
Sehingga didapat rata-rata lama waktu yang diperlukan 
katub kran elektrik untuk melakukan putaran sebesar 
360
0
 adalah selama  42,016 detik. 
Pengujian sistem air mancur otomatis bertujuan 
untuk menguji kesesuaian instruksi program yang telah 
dibuat dengan output berupa variasi semburan air 
mancur. Pengujian ini dilakukan dengan cara 
menyalakan tombol on yang terdapat power supply 
kemudian mendokumentasikan air mancur yang 
kemudian dibandingkan dengan listing program. 
Pengujian tidak akan membahas semua listing program 
yang dibuat dikarenakan listing program yang dibuat 
menampilkan 194 variasi, baik berupa variasi 
semburan air, lampu penerangan ataupun pompa yang 
menyala. Pengujian hanya akan menguji dan 
membandingkan kesesuaian 1 variasi air mancur 
dengan listing program. (listing program terlampir) 
Berikut adalah listing program pada pola satu 
variasi 21-23: 
1. ;21 
2. mov p1,#01h ;menyalakan kran nomor 1 
3. mov p2,#80h ;menyalakan lampu warna biru 
4. mov p3,#00h ;semua pompa tidak menyala 
5. lcall f ;memberikan delay waktu “f” = 5,25 s 
6. ;22 
7. mov p1,#03h ;menyalakan kran nomor 1 dan 2 
8. mov p2,#20h ;menyalakan lampu warna merah 
9. mov p3,#01h ;menyalakan pompa nomor 1 
10. lcall f ;memberikan delay waktu “f” = 5,25 s 
11. ;23 
12. mov p1,#07h ;menyalakan kran nomor 1, 2 dan 3 
13. mov p2,#40h ;menyalakan lampu warna kuning 
14. mov p3,#01h ;menyalakan pompa nomor 1 
15. lcall f ;memberikan delay waktu “f” = 5,25 s 
 
 Pada variasi 21, instruksi mov p1,#01h dan 
lcall f bermaksud memutar katub kran nomor 1 selama 
45
0
 (semburan rendah). Pada variasi 22, instruksi 
p1,#03h dan lcall f bermaksud menambah putaran 
katub kran nomor 1 menjadi 90
0
 (semburan tinggi) dan 
memutar katub kran nomor 2 selama 45
0
 (semburan 
rendah). Pada variasi 23, instruksi p1,#07h dan lcall f 
bermaksud menambah putaran katub kran nomor 1 
menjadi 135
0
 (semburan rendah) ,menambah putaran 
katub kran nomor 2 menjadi 90
0
 (semburan tinggi) dan 
memutar memutar kran nomor 3 selama 45
0
 (semburan 
tinggi). 
Dokumentasi dilakukan pada awal variasi 23, 
sehingga didapatlah variasi air mancur dengan kondisi 
nozzle 1 menyembur tinggi, nozzle 2 menyembur 
rendah, lampu kuning nyala dan pompa 1 nyala seperti 
gambar 3.1 di bawah ini. 
 
 
Gambar 3.1 Dokumentasi Air Mancur 
 
4. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Respon sistem secara keseluruhan sesuai dengan 
yang diharapkan, hal ini terbukti dengan setiap 
data yang dikirimkan melalui mikrokontroler dapat 
diterima oleh sistem interface pompa air, kran 
elektrik dan lampu penerangan. 
2. Pada alat ini hanya dilakukan pengiriman data 
secara satu arah, yaitu dari mikrokontroler ke 
sistem interface pompa air, kran elektrik dan 
lampu penerangan. Jadi keberhasilan pengiriman 
data dapat terlihat secara langsung pada pancuran 
air dan lampu penerangan. 
3. Rata – rata lama waktu yang diperlukan katub kran 
elektrik untuk melakukan putaran sebesar 360
0
 
adalah selama 42,016 detik. 
4. Sistem air mancur otomatis yang dirancang dapat 
menghasilkan semburan air yang bervariasi, 
tergantung pada program yang dirancang. 
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